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DX 
alam kehidupan bangsa 


kita yang beragama, nasib 
baik merupakan titik temu antara 
berusaha dan berdoa. Kita 
berusaha mencapai dukses, dan 
kita berdoa kepada Allah Swt 
agar diberi kelancaran dalam 
menjalankan udaha. 
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Akhlak, Wirausaha, 
dan Wiraswasta 


RAKYAT Indonesia yang sebagian besar beragama 
Islam lupa, tidak banyak mengetahui akan ajaran Islam 
tentang pekerjaan di bidang bisnis. Pernah Rasulullah 
Saw. ditanya oleh para sahabat, Pekerjaan apakah yang 
paling baik ya Rasulullah? Rasulullah menjawab, Seseorang 
bekerja dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang bersih. 
(HR. Al-Bazzar). Jual beli yang bersih berarti sebagian 
dari kegiatan profesi bisnis. Selain itu para ulama telah 
sepakat mengenai kebaikan pekerjaan dagang (jual beli), 
sebagai perkara yang telah dipraktikkan sejak zaman Nabi 
hingga masa kini. 

Dalam hadis lain Rasulullah bersabda, Pedagang yang 
Jujur lagi terpercaya adalah bersama-sama para Nabi, orang 
shadigin, dan para syuhada. (HR. Tirmidzi dan Hakim). 

Memang demikian, berdagang atau berbisnis harus 
dilandasi oleh kejujuran. Apabila orang berbisnis tidak 
jujur, maka tunggulah kehancurannya. Apabila ia jujur, 
maka ia akan mendapat keuntungan dari segala penjuru 
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yang tidak ia duga dari mana datangnya, demikian 
menurut ajaran agama. 

Apalagi dalam melakukan kesibukan bisnis sehari- 
hari ia tidak lupa zikir, seperti firman Allah dalam surah 
an-Nur ayat 37-38 yang artinya, Orang yang berbisnis dan ia 
tidak lupa shalat, zakat, selalu ingat pada hari akhir, Allah akan 
memberi balasan berupa rizki berlipat ganda terus-menerus. 

Sekarang ini, banyak anak muda mulai tertarik dan 
melirik profesi bisnis yang cukup menjanjikan masa 
depan cerah. Diawali oleh anak-anak pejabat, para sarjana 
dan diploma lulusan perguruan tinggi, sudah mulai 
terjun ke pekerjaan bidang bisnis. Kaum remaja zaman 
sekarang, dengan latar belakang profesi orangtua yang 
beraneka ragam mulai mengarahkan pandangannya ke 
bidang bisnis. Hal ini didorong oleh kondisi persaingan 
di antara pencari kerja yang mulai ketat. Lowongan 
pekerjaan mulai terasa sempit. Posisi pegawai negeri 
kurang menarik, ditambah lagi dengan policy zero growth 
oleh pemerintah dalam bidang kepegawaian. 

Sekarang ini orangtua sudah tidak berpandangan 
negatif lagi pada dunia bisnis. Anak-anak muda tidak lagi 
“malu” berdagang. Bahkan para artis banyak terjun ke 
dunia “bisnis” perdagangan berbagai komoditi. 


BERUSAHA DAN BERDOA 


Doriot menekankan bahwa yang penting adalah segi 
manusianya, bukan idenya, karena ide itu akan dilak- 
sanakan oleh orang yang bersangkutan, yang akan me- 
nentukan keberhasilan usaha di kelak kemudian hari. 
Akan lebih baik lagi bila ide yang baik tadi dilaksanakan 
oleh orang memiliki kemampuan yang tinggi pula. Sebab 
ide itu harus dikembangkan dan diimplementasikan, 
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dioperasionalkan di lapangan. Jadi, ini adalah hal penting 
yang akan membangun mengembangkan suatu bisnis. 

Jadi dalam hal ini bukan hanya mengandalkan 
pada nasib baik. Nasib baik itu memang juga ada, akan 
datangnya nasib baik itu bukan mendadak kebetulan, 
akan tetapi merupakan titik temu, yang dikatakan oleh 
Bygrave (1944:11) So in entrepreneurship, just like any other 
profession, luck is where preparation and opportunity meet. 
Dalam hal ini ada titik temu antara persiapan yang baik 
dengan peluang yang tersedia. Dalam kehidupan bangsa 
kita yang beragama, nasib baik merupakan titik temu 
antara berusaha dan berdoa. Kita berusaha mencapai 
sukses, dan kita berdoa kepada Allah Swt agar diberi 
kelancaran dalam menjalankan usaha. 

Insya Allah pada suatu saat datanglah nasib baik 
itu, yaitu adanya peluang dari segala penjuru yang kita 
tidak bisa membayangkan sebelumnya. Sumber rizki 
itu sulit untuk diduga, tetapi kita harus berusaha dan 
berdoa untuk memperolehnya. Allah menyatakan bahwa 
apabila sumber rizki itu dibukakan kepada seseorang, 
maka tak seorang pun bisa menutupnya. Begitu pula 
apabila sumber rizki ditutup oleh Allah maka tak seorang 
pun mampu membukanya. Kata kuncinya di sini ialah 
berusaha dan berdoa. Bagaimana tata cara berdoa yang baik 
dan benar dapat dipelajari melalui kitab-kitab agama. 


WIRAUSAHA DAN WIRASWASTA 


Istilah wiraswasta sering dipakai tumpah tindih dengan 
istilah wirausaha. Di dalam berbagai literatur dapat 
dilihat bahwa pengertian wiraswasta sama dengan 
wirausaha, demikian pula penggunaan istilah wirausaha 
seperti sama dengan wiraswasta. 
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Istilah wiraswastawan ada yang menghubung- 
kannya dengan istilah saudagar. Walaupun sama artinya 
dalam bahasa Sansekerta, tetapi maknanya berlainan. 
Wiraswasta terdiri atas tiga kata: wira, swa, dan sta, 
masing-masing berarti: wira adalah manusia unggul, 
teladan, berbudi luhur, berjiwa besar, berani, pahlawan/ 
pendekar kemajuan, dan memiliki keagungan watak, swa 
artinya sendiri, dan sta artinya berdiri. 

Sedangkan saudagar terdiri dari dua suku kata. Sau 
berarti seribu, dan dagar artinya akal. Jadi, saudagar berarti 
seribu akal (Taufik Rashid, 1981: 4). 

Bertolak dari ungkapan etimologis di atas, maka 
wiraswasta berarti keberanian, keutamaan serta keper- 
kasaan dalam memenuhi kebutuhan serta memecahkan 
permasalahan hidup dengan kekuatan yang ada pada diri 
sendiri (Wasty Soemanto, 1984: 43). 

Manusia wiraswasta mempunyai kekuatan mental 
yang tinggi sehingga memungkinkan ia melompat dan 
meluncur maju ke depan di luar kemampuan rata-rata, 
adakalanya wiraswastawan tidak berpendidikan tinggi. 

Lihatlah nama-nama seperti Henry Ford, Thomas 
Edison, Philips, Krupp, Mitsui, Sciciro Honda, Bahrudin, 
Pardede dan sebagainya. Di antara mereka itu ada yang 
berasal dari kaum bangsawan, sarjana, tetapi kebanyakan 
termasuk orang yang tidak tinggi sekolahnya. 

Berikut ini digambarkan perkembangan teori dan 
definisi wirausaha yang asal katanya adalah terjemahan 
dari entrepreneur. Istilah wirausaha ini berasal dari 
entrepreneur (bahasa Prancis) yang diterjemahkan ke 
dalam bahasa Inggris dengan arti between taker atau go- 
between. 

Melihat uraian di atas, dan juga dalam berbagai 
tulisan/literatur tampak adanya pemakaian istilah 
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N 
& Oprdanana yang jujur lagi 
terpercaya adalah 


bersama-sama para Mabi, orang 
dhadigin, dan para syuhada. 


(Habi Muhammad Saw) 
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saling bergantian antara wiraswasta dan wirausaha. Ada 
pandangan yang menyatakan bahwa wiraswasta sebagai 
pengganti dari istilah entrepreneur. Ada juga pandangan 
untuk istilah entrepreneur digunakan wirausaha, sedang- 
kan untuk istilah entrepreneurship digunakan istilah 
kewirausahaan. Kesimpulannya ialah istilah wiraswasta 
sama saja dengan wirausaha, walaupun rumusannya 
berbeda-beda tetapi isi dan karakteristiknya sama. Jika 
ditinjau lebih dalam perbedaan wiraswasta dan wirausaha 
ialah wiraswasta lebih fokus pada obyek, ada usaha yang 
mandiri, sedang wirausaha lebih menekankan pada 
jiwa, semangat, kemudian diaplikasikan dalam segala 
aspek kehidupan. Contoh dosen perguruan tinggi, para 
birokrat di kantor pemerintahan harus ditanamkan 
pengetahuan kewirausahaan, agar jiwa dan semangatnya 
beda. Mereka akan lebih kreatif, efisien tidak selalu ingin 
menghabiskan anggaran, dsb. Pegawai negeri tidak perlu 
berwiraswasta, tapi mereka diharuskan memiliki jiwa 
wirausaha. Perhatikanlah berbagai rumusan pandangan 
dan uraian berikut. 

Dalam kepustakaan bisnis beberapa sarjana Amerika 
memberi arti entrepreneurship sebagai kegiatan individual 
atau kelompok yang membuka usaha baru dengan 
maksud memperoleh keuntungan (laba), memelihara 
usaha itu dan membesarkannya, dalam bidang produksi 
atau distribusi barang-barang ekonomi atau jasa. 

Suparman Sumahamijaya (1981: 5) menulis: 
Entrepreneur dan fungsinya yang unik sebagai penanggung 
risiko, pertama kali dikemukakan pada awal abad ke 18 
oleh Richard Cantillon, seorang Irlandia yang berdiam di 
Prancis, yang mengutarakan dalam bukunya, Essai sur la 
Naturedu Commerceen General, di tahun 1755 dengan istilah: 
“entrepreneur”. Entrepreneur ini membeli barang dan 
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jasa-jasa dengan harga “tertentu”, dengan maksud untuk 
dijual hasilnya dengan harga yang “tidak pasti” di masa 
yang akan datang. Oleh karena itu, entrepreneur dinyatakan 
memiliki fungsi pokok yang unik: Penanggung risiko 
tanpa jaminan. Jadi, entrepreneur mengerjakan sebuah 
proyek dan menanggung risiko dalam pelaksanaannya, 
terutama dalam risiko keuangan. 

David Mc Clelland dalam bukunya The Achieving 
Society (1961), mengungkapkan bahwa dorongan untuk 
mencapai keberhasilan merupakan motif yang penting 
sekali, bukan saja untuk menentukan keberhasilan se- 
seorang, namun juga keberhasilan suatu bangsa dalam 
melaksanakan pembangunan. 

Mc Clelland dalam hasil penelitiannya mengemuka- 
kan bahwa berhasil tidaknya suatu bangsa melaksanakan 
pembangunan tergantung kepada jumlah penduduknya 
yang mempunyai motif untuk berhasil. 

Sehubungan dengan changes of behaviour (perubahan 
tingkah laku) ini, maka David Mc. Clelland berkata: 
Ada tiga sifat yang baku yang ada di dalam diri setiap 
manusia, yaitu: need of power, need of affiliation, dan need 
of achievement. Pada negara-negara sedang berkembang, 
maka kehausan akan kekuasaan (need of power) adalah 
yang paling menonjol. Lihatlah perebutan kekuasaan 
yang terjadi di Negara kita atau di Negara lain. Di negara 
lain, bisa terjadi perebutan kekuasaan dengan cara meng- 
gulingkan pemerintahan yang sah. Cara menggulingkan 
itu dapat dilakukan melalui kekerasan, demonstrasi masal 
ataupun melalui parlemen dengan mosi tidak percaya. 

Berusaha dalam bidang bisnis dan perdagangan 
adalah usaha kerja keras. Dalam kerja keras itu, ter- 
sembunyi kepuasan batin, yang tidak dinikmati oleh 
profesi lain. Dunia bisnis mengutamakan prestasi lebih 
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dulu, baru kemudian prestise, bukan sebaliknya. Generasi 
muda yang mengutamakan prestise dulu, mereka tidak 
akan mencapai kemajuan, karena setiap kemajuan pasti 
menuntut adanya prestasi. Prestasi dimulai dengan kerja 
keras, dalam semua bidang. 

Kemauan keras (azam) dapat menggerakan motivasi 
untuk bekerja dengan sungguh-sungguh. Orang-orang 
atau bangsa yang berhasil ialah yang mau bekerja keras, 
tahan menderita, dan berjuang memperbaiki nasibnya. 

Pekerjaan dakwah yang dilakukan Rasul pun 
mencerminkan kerja keras, sehingga dapat berhasil 
mencapai kejayaan. Seperti dinyatakan dalam Al- 
Ouran, yang artinya, Apabila engkau telah berazam, maka 
bertakwalah kepada Allah (Os Ali Imran: 159). 

Jadi kita tidak boleh lupa, ingat kepada Allah, 
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya, sambil bekerja keras, Insya Allah Yang 
Mahakuasa akan membantunya. Bekerja keras bukan 
hanya dilakukan pada saat memulai saja, akan tetapi terus 
dilakukan walaupun sudah berhasil. Lakukan perbaikan 
terus-menerus atas apa yang telah dikerjakan, dan jangan 
terlena karena suatu keberhasilan. 

Perbaikan pekerjaan terus menerus, banyak 
dicontohkan oleh orang Jepang dalam keseharian 
pekerjaan mereka, dengan apa yang di sebut Kaizen 
yang berarti Unending Improvement (perbaikan terus 
menerus, tak pernah berhenti). Dengan konsep ini, 
produk yang dihasilkan oleh industri Jepang selalu 
ada perbaikan, selalu ada model baru. Konsep Kaizen 
dilakukan merata di seluruh bidang kehidupan. Konsep 
Kaizen ini digabung dengan konsep gugus kendali 
mutu yang membangkitkan kreativitas dari karyawan. 
Setiap karyawan melalui kelompoknya mengevaluasi 
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sendiri hasil kerjanya, kemudian melakukan perbaikan, 
membuat usul ke atasan tentang perbaikan lebih lanjut. 
Konsep Kaizen ini sudah menjadi buah bibir orang 
Jepang sehari-hari yang betul-betul dilaksanakan. 


WATAK WIRAUSAHA 


Menjadi seorang wirausahawan berarti memadukan 
perwatakan pribadi, keuangan dan sumber-sumber 
daya di dalam lingkungan Anda. Semua wirausahawan 
mempunyai gaya tersendiri dalam memiliki dan 
mengelola perusahaannya. Namun, banyak ciri pribadi 
yang mungkin ingin Ada kembangkan agar bisnis Anda 
sukses. 

Menjadi wirausahawan berarti memiliki ke- 
mampuan menemukan dan mengevaluasi peluang- 
peluang, mengumpulkan sumber-sumber daya yang 
diperlukan dan bertindak untuk memperoleh keuntung- 
an dari peluang-peluang itu. Para wirausahawan 
merupakan pemimpin dan mereka haruslah menunjuk- 
kan sifat kepemimpinan dalam pelaksanaan sebagian 
besar kegiatan-kegiatan mereka. Mereka mengambil 
risiko yang telah diperhitungkan dan menyukai tantangan 
dengan risiko moderat. Para wirausaha percaya teguh 
pada dirinya dan kemampuannya mengambil keputusan 
yang tepat. Kemampuan mengambil keputusan inilah 
yang merupakan ciri khas para wirausaha. 

Wirausaha harus meluangkan sebagian besar 
waktunya untuk merencanakan kegiatan-kegiatan bisnis. 
Dengan bertumbuhnya perusahaan, kebutuhan akan 
perencanaan menjadi semakin besar. 

Waktu tidak dapat ditabung. Waktu harus digunakan 
secara bijaksana. Para wirausahawan perlu mengelola 
waktunya dengan efektif, dan kunci penggunaan waktu 
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secara efektif terletak dalam manajemen yang lebih 
baik. 

Para wirausahawan adalah individu-individu yang 
berorientasi kepada tindakan, dan bermotivasi tinggi 
yang mengambil risiko dalam mengejar tujuannya. 
Daftar ciri-ciri dan sifat-sifat berikut memberikan sebuah 
profil singkat dari wirausahawan. 


Ciri-ciri Watak 


Percaya diri Keyakinan 
Ketidaktergantungan, 
individualitas, optimisme. 
Berorientasikan tugas Kebutuhan akan prestasi, 
dan hasil berorientasi laba, ketekunan 
dan ketabahan, tekad kerja 
keras, mempunyai dorongan 
kuat, energitik, dan inisiatif. 


Pengambil risiko Kemampuan mengambil 
risiko, suka pada 
tantangan. 

Kepemimpinan Bertingkah laku sebagai 
pemimpin. 

Dapat bergaul dengan orang 
lain. 

Menanggapi saran-saran dan 
kritik. 

Keorisinilan Inovatif dan kreatif. 
Fleksibel. 


Punya banyak sumber. 
Serba bisa, mengetahui 
banyak. 

Berorientasi ke masa depan | Pandangan ke depan. 
Perseptif. 


Daftar ini meliputi watak-watak yang seyogyanya 
Anda miliki dan kembangkan jika Anda ingin menjadi 
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wirausahawan. Mungkin Anda tidak membutuhkan 
seluruh sifat-sifat ini, tetapi semakin banyak yang Anda 
miliki, semakin besar kemungkinan Anda menjadi 
wirausahawan. 

Harus ditekankan di sini bahwa kebanyakan per- 
watakan ini saling berhubungan. Misalnya, orang-orang 
yang yakin akan dirinya mungkin menerima tanggung- 
jawab atas perbuatan-perbuatannya, bersedia mengambil 
risiko dan menjadi pemimpin. 

Tidak semua wirausahawan sama baik dalam sifat- 
watak ini ataupun satu dari yang lain, beberapa dari 
mereka ada yang sombong dan muluk-muluk, beberapa 
bersifat hangat dan bersahabat: beberapa ada yang 
menarik diri dan pemalu. Namun, jika diukur menurut 
pelbagai sifat pribadi dan keterampilannya, maka mereka 
sebagai suatu kelompok, para wirausahawan sangat 
berbeda dari pada yang bukan wirausahawan.N 
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N 

I& Or la saya mampu 
mengatasi kegagalan 


daya, artinya saya lebih besar 
daripada kegagalan itu Sendiri. 


(Werner) 
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Kisah-kisah 
Sukses 
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& ya mulai membuka usaha 


dengan bismillaahir- 
rahmaanir-rahiim, karena daya 
yakin pekerjaan yang diawali 
dengan niat baik pasti mendapat 


berkah Tlahi. 


(Kaji Muhammad Sjamsi) 
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Saya Mulai Usaha 
Dengan Bismillah... 


SEORANG mantan pejabat tinggi Pemuda Lombok Barat 
merasa terkecoh. Musim haji tahun 1978 di Mekkah, 
Arab Saudi, dia membeli topi haji guna mengganti peci 
yang dipakainya dari Lombok ke Tanah Suci. Sepulang 
menunaikan rukun Islam kelima itu, bekas petinggi itu 
baru tahu bila songkok itu buatan perajin Desa Kediri, 
Lombok Barat. 

“Saya yang dengar cerita itu ya ketawa saja,” kata 
Haji Muhammad Sjamsi (62), pemilik PT Aneka Busana, 
produsen topi haji bermerek Alif Bata itu. 

Pejabat tadi agaknya satu dari banyak “korban” yang 
belum tahu bahwa songkok yang dipakainya adalah 
bikinan “anak buah” Sjamsi meski “mahkota” itu dijual 
hampir di semua toko konfeksi di NTB. 

“Pak, itu kan topi yang saya packing,” ujar Sjamsi 
menirukan pekerjaan ketika menyaksikan anak-anak, 
remaja, dan dewasa yang mengisi Paket Lebaran di te- 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


levisi swasta belum lama ini, mengenakan songkok yang 
dibuatnya. 

Para pemakai topi itu bisa membelinya dari mitra 
dagang Sjamsi yang bertebaran di Bali, Jabar (Cirebon, 
Bandung), Jatim (Surabaya, Malang, Bangil), Jateng 
(Semarang), D.I. Yogyakarta, DKI Jakarta, Riau, 
Pekanbaru, Banjarmasin, Makassar, Ambon, Irian Jaya. 

Dari kota-kota itu, barang-barang ini diekspor ke 
Brunei Darussalam, Malaysia, Thailang, Singapura, 
Arab Saudi, Irak, Iran, dan Pakistan. Disadarinya, pola 
pemasaran itu membuat lemah posisi tawar produsen, 
tetapi lebih baik memasok ke banyak langganan. “Sebab 
bila pembayaran di satu pelanggan macet, aktivitas usaha 
saya ikut macet juga,” ayah lima anak ini mengutarakan 
kiatnya. 

Itulah konsekuensi berdagang, hanya lewat hubungan 
dagang demikian pula bisnis Sjamsi berkembang dan 
tampil sebagai produsen terbesar untuk produk ini 
di Lombok. “Saya mulai membuka usaha dengan 
bismillahhirrahmannirrahim, karena saya yakin pekerjaan 
yang diawali dengan niat baik pasti mendapat berkah 
Ilahi,” ujarnya. 


SEJAK 1975 


H.M. Sjamsi, suami Hajjah Martini ini merintis usaha 
tahun 1975, dimulai dengan membuat topi haji. Mulanya 
dia berdagang hasil bumi ke hampir penjuru Tanah Air, 
namun dengan hasil yang tak seberapa dia banting stir. 
Modal awalnya Rp 4.000 dipakai membeli meja potong, 
mesin jahit sewaan (Rp 50 per bulan), satu gunting 
dan kain. Enam bulan kemudian, dari keuntungannya, 
dipakainya membeli empat unit mesin jahit dan merekrut 
enam pekerja. 
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Kondisi desanya yang kering dan gersang, 
penganggur usia muda yang kian bertambah, merupa- 
kan alasan mengapa Sjamsi menekuni pekerjaan itu. 
“Menyerah pada keadaan bukan jalan keluar. Allah pun 
akan mengubah nasib kita, asalkan kita mau mengubah 
nasib kita sendiri,” begitu dia bertekad. 

Sjamsi pun membeli topi haji produk luar daerah, 
lalu dipreteli dan dipelajari teknis penjahitannya. Hasil 
“tiruannya” dijual keliling ke berbagai pasar di Lombok, 
maupun dititipkan pada toko-toko konfeksi. 

Rupanya produknya disenangi konsumen, dan 
permintaan cenderung bertambah. Tahun 1978, Sjamsi 
meminjam modal usaha Rp 5 juta pada BNI 1946, yang 
digunakan membeli mesin bordir. Untuk itu Sjamsi 
merekrut tenaga kerja yang bertugas menjahit, mem- 
bordir, memotong bahan baku dan melipat songkok 
untuk dipasarkan. 

Selera konsumen yang beragam, mendorongnya 
untuk berpikir keras membuat desain baru. Caranya 
antara lain, Sjamsi menyepi ke pantai seraya membawa 
buku dan pensil untuk membuat coret-coretan desain. 
Bahkan pasir digunakan untuk mereka-rema desain. 

Hasil goresan itu diwujudkan di depan mesin bordir, 
menyerasikan kombinasi warna kain dengan benang. 
Setelah jadi, topi dicuci guna mengetahui pengaruh 
benang dan kain bila terkena air. Jika sudah pas, maka 
desain itu diserahkan pada pekerja untuk diperbanyak. 
Kini ada 26 desain songkok produk bermerek Alif-Bata 
beredar di pasaran. 

Menurut pantauan Sjamsi, di pasar domestik, 
sebelum krisis moneter, songkoknya diecer Rp 15.000 
per biji, lebih rendah dibanding Jakarta (Rp 30.000) dan 
Surabaya (Rp 20.000). Di masa krisis ini, meski harga jual 
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